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A. Latar Belakang

Dakwah adalah komunikasi yang didasari oleh keyakinan dan tujuan
untuk mengajak menjalankan  ketentuan-ketentuan  Allah  dan
memperoleh ridhanya. Bagi muslim sebaik-baik aktivitas yang sungguh-
sungguh dalam bentuk mengajak manusia mendekat (tagarrub) kepada
Allah, dengan memberi dan menjadi teladan kebaikan sebagai suatu
kewajiban.

Islam dilihat sebagai agama yang bersifat mission yang menggesa
penganutnya supaya berterusan menyebarkan pesan kepada sesama
muslim ataupun kepada bukan muslim. Setiap individu muslim dianggap
komunikator agama atau dai’i (pendakwah)'. Dakwah sudah pasti
sebuah komunikasi, tepatnya komunikasi persuasive, karena hakikat
dakwah adalah  mengajak, yakni mengajak orang lain
(komunikan,audiens) untuk mempercayai dan mengamalkan ajaran
Islam. Namun,jelas, komunikasi belum tentu mengandung pesan
dakwah. Komunikasi adalah sebagai proses penyampaian pesan dalam
bentuk symbol atau kode dari satu pihak kepada pihak yang lain dengan

efek untuk mengubah sikap, atau tindakan. Proses tersebut dilakukan
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oleh seorang komunikator sebagai penyampai pesan dan komunikan
sebagai penerima pesan, melalui media tertentu?.

Komunikasi juga mengandung makna bersama-sama (common),
istilah  komunikasi atau communication berasal dari bahasa latin, yaitu
communication yang berarti pemberitahuan atau pertukaran. Kata
sifatnya communis, yang bermakna umum atau bersama-sama®. Aktivitas
komunikasi, pesan yang terkandung didalamnya belum atau tidak sampai
membatasi pada nilai tertentu. Yang demikian adalah fenomena
komunikasi, penyampaian pesan dari satu pihak kepada pihak yang lain
untuk mempengaruhi, tetapi bukanlah aktivitas dakwah.

Dakwah Islam harus mengacu pada ketetapan Al-Quran secara
mutlak. Sementara Alquran telah menetapkan keteladanan tunggalnya.
Yakni mengikuti Rasulullah SAW. Yang mana didalamnya termuat
tuntunan dan aturan-aturan yang harus di lakukan oleh manusia agar
dalam menjalani kehidupannya dapat dicintai oleh Allah. Kedua sumber
itulah yang akan disampaikan kepada seluruh umat manusia. Dalam

surat Ali-Imron ayat 104
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Artinya : dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan
mencegah dari yang mungkar. Mereka itulah orang-orang yang

beruntung (Ali Imran: 104).

Allah menjadikan amar ma’ruf nahi mungkar bagian dari sifat kaum

beriman, seperti disebutkan pula dalam firmannya:
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Artinya :Dan orang-orang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka
menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf serta mencegah dari yang
mungkar, mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, dan mereka taat
kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah,
sesungguhnya Allah Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana. (At Taubah,

71).°

Dari ayat-ayat tersebut dapat diketahui secara jelas bahwa berdakwah

merupakan tugas bagi setiap muslim, baik laki-laki maupun perempuan,

* Depag RI, Al QURAAN DAN TERJEMAHNYA, (Jakarta: Percetakann dan Offset “JAMUNU,
1965),h. 93
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sesuai dengan kemampuan dan ilmu masing-masing. Dengan Dakwah
Islam, dapat diketahui, dihayati dan diamalkan oleh manusia dari

generasi ke generasi berikutnya.

Dunia yang memasuki era informasi, peran profesi jurnalistik pers
dalam masyarakat sangatlah penting, sama pentingnya dengan peran
yang dimainkan oleh para ilmuwan, cendikiawan dan para ulama.
Kemajuan yang pesat dalam bidang pengetahuan dan tehnologi, terutama
dalam bidang komunikasi. Baik komunikasi media cetak ataupun yang
lainnya. pada dasarnya siapapun bisa menjadi pendakwah dengan

menulis pesan Islam di Majalah, Koran, atau Internet.

Media cetak tergolong jenis media massa yang paling popular.®
Media cetak merupakan media komunikasi yang bersifat tertulis atau
tercetak. Media cetak terdiri dari berbagai jenis seperti surat kabar,
majalah, tabloid, dan sebagainya, pada dasarnya media cetak memiliki
segmen yang berbeda, seperti surat kabar, biasanya bersegmen kepada
pada berita ekonomi, sosial, budaya, politik. Sedangkan pada majalah
biasanya bersegmen khusus pria, wanita, remaja, anak-anak, dan lainnya.
Terbaginya segmen pembaca tersebut menunjukkan bahwa jenis
pembacanya berbeda umur, sosial, kultural, pekerjaan,dan latar belakang
yang berbeda yang dapat mempengaruhi seseorang dalam

mengkonsumsi suatu media.

® Indah Suryawati, Jurnalistik Suatu Pengantar, (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2014),h. 40



Tabloid adalah media komunikasi yang berisikan informasi aktual
yang disajikan secara lebih mendalam dan dilengkapi ketajaman analisis.
Hanya saja, informasi yang disajikan lebih sebagai penunjang bagi
bidang profesi atau gaya hidup tertentu. Di Indonesia kita mengenal
system pers yang bebas bertanggung jawab. Salah satu media yang
menjadi bukti pers bebas dan bertanggung jawab atau lebih dikenal
dengan pers pancasila adalah tabloid yaitu surat kabar ukuran kecil
(setengah dari ukuran surat kabar biasa) yang banyak memuat berita

secara singkat,padat dan bergambar serta mudah dibaca umum.

Media Massa adalah alat atau sarana yang digunakan dalam
penyampaian pesan dari sumber (komunikator) kepada khalayak
(komunikan/penerima) dengan menggunakan alat-alat komunikasi
mekanis, seperti surat kabar, radio televise,film dan internet Fungsi
Media Massa adalah memberikan informasi, Edukasi, Penghibur, dan
mempengaruhi.” Dalam tabloid, tentunya memuat berbagai macam
Artikel. Contohnya Artikel Berita dan Artikel Opini, Artikel Berita ini
berupa tulisan yang menyajikan tentang berita-berita terkini sedangkan
Artikel Opini yaitu lazim ditemukan pada halaman khusus opini,
bersama opini yang lain yakni tajuk rencana, kolom, pojok, Kkarikatur,
dan surat pembaca. Artikel opini mengupas suatu masalah secara serius
dan tuntas melalui pendekatan analitis akademis. Sifatnya relatif berat,

karenanya artikel opini kerap ditulis oleh mereka yang memiliki latar

7 Indah Suryawati, Jurnalistik Suatu Pengantar, (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2014),h. 38



belakang pendidikan, pengetahuan, keahlian, atau pengalaman memadai

di bidangnya masing-masing.

Selain berita, didalam tabloid juga terdapat banyak macam rubrik.
Rubrik adalah kolom khusus atau karangan tertentu pada Koran atau
majalah. Kisah Tahajud merupakan salah satu rubrik yang ada pada
tabloid Kisah Hikmah, yang berisi tentang kisah inspiratif dan testimoni
dari masyarakat yang telah rutin menjalankan shalat tahajud.. Tabloid
kisah hikmah ini merupakan salah satu tabloid islami yang sarat akan
pesan dakwah, dan jelas sekali didalam tabloid ini banyak sekali memuat

nilai-nilai islam secara lebih luas.

Tidak dipungkiri banyak beberapa tabloid laris yang beredar dan
sudah popular terlebih dahulu, tetapi nilai ajaran dan pesan dakwah
islam didalamnya belum tentu jelas dan patut dipertanyakan kembali.
Maka dari itu, alasan lain peneliti memilih tabloid Kisah Hikmah sebagai
objek dalam penelitian adalah, Tabloid ini merupakan salah satu tabloid
islami yang sarat akan pesan dakwah dan jelas sekali didalam tabloid ini

banyak sekali memuat nilai-nilai ajaran islam secara lebih luas.

Dipilihnya Tabloid Kisah Hikmah dalam penelitian ini, karena
Tabloid Kisah Hikmah merupakan salah satu tabloid yang baru saja
beredar. Tabloid Kisah Hikmah adalah salah satu dari sekian banyak
media massa yang secara resmi didirikan pada tahun 2005. Tabloid

Kisah Hikmah merupakan kategori terbit dua Minggu sekali (satu bulan



terbit dua edisi) yang mendidik, memotivasi, informasi dan
mengingatkan pembaca tentang makna hidup yang berkembang pada era
globalisasi ini. Diterbitkan setiap hari Kamis, beritanya dikemas

sedemikian praktis dan lengkap dengan informasi-informasi terbaru.

Tabloid Kisah Hikmah yang merupakan media yang berdiri di bawah
naungan Tabloid Nurani, yang masih salah satu group dari Jawa Pos
yang merupakan induk dari group Berlian, yang satu-satunya tabloid
Muslim terbesar di wilayah Jawa. Tabloid Kisah Hikmah di dalamnya
terdapat banyak tentang rubrik-rubrik yang bernuansa Islami,
diantaranya Kisah Pembaca, Kisah Selebriti, Hikmah UtamaKeajaiban
Haji, “Kisah Tahajud ”, Hidayah, Silaturahim dan masih banyak lagi.
Tabloid Kisah Hikmah diterbitkan salah satu tujuannya adalah sebagai
media yang memberikan informasi-informasi terbaru tentang berbagai

Kisah Inspiratif, dari berbagai kalangan.

Kisah Tahajud merupakan salah satu rubrik yang ada pada Tabloid
Kisah Hikmah, yang menceritakan berbagai macam problema
kehidupan. Di dalam rubrik Kisah Tahajud ini menjelaskan tentang kisah
inspiratif dan motivasi dari masyarakat yang telah rutin menjalankan

shalat tahajud.

Rubrik “Kisah Tahajud” ini menarik untuk diteliti, dikarenakan di
dalam isinya itu banyak kisah inspiratif dan motivasi dari para

masyarakat yang telah rutin menjalankan shalat tahajud. Oleh karena itu,



peneliti berusaha memberikan pemahaman terhadap para pembaca
khususnya agar bisa mencermati dan menghayati makna pesan yang
terkandung di dalamnya dan bisa mengaktualisasikan terhadap
kehidupan sehari-hari. Terpenuhinya kebutuhan pembaca akan informasi

yang dibutuhkan inilah yang menjadi kriteria pemanfaatan media.

Pada penelitian ini, peneliti ingin mencoba menganalisis bagaimana
pesan-pesan dakwah yang disampaikan oleh Rubrik Kisah Tahajud
Tabloid Kisah Hikmah dengan sebuah analisis Framing dan sebuah
pendekatan kualitatif. Dan penulis diharapkan mampu berfikir luas
tentang fenomena sosial yang sekarang terjadi dari sudut pandang yang

berbeda, khususnya di media cetak.

B. Rumusan Masalah
Uraian sebelumnya adalah upaya untuk mendapatkan gambaran yang
jelas tentang masalah yang akan diteliti. Maka perlu kiranya di fokuskan
pada masalah yang akan dibahas dalam penelitian, yaitu:
Bagaimana pesan dakwah dalam “Kisah tahajud” tabloid Kisah

Hikmah edisi 237 Minggu I11-1V september 2016?

C. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan materi yang telah terpaparkan di atas maka

penulis melakukan penelitian dengan tujuan sebagai berikut:
Mengetahui pesan dakwah dalam “hikmah tahajud” di tabloid Kisah

Hikmah edisi 237 Minggu 1I-1V September 2016.



D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat
bagi seluruh akademika mahasiswa UIN Sunan Ampel
Surabaya serta dapat mengeksplorasi peran media dalam
memberikan label sebuah realitas melalui tabloid.
b. Menambah wawasan tentang bagaimana suatu media
merangkum  suatu  berita atau pengetahuan dan
penyampaian pesan dakwah dalam rubrik kisah tahajud

dalam tabloid Kisah Hikmah.

2. Secara Praktis
a. Sebagai syarat untuk menyelasaikan pendidikan program

S1 pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi jurusan
Komunikasi dan penyiaran Islam Universitas Islam
Negeri Surabaya.

b. Diharapkan bisa sebagai kontribusi dari penulis dalam
bidang keilmuan dan kepustakaan Univeritas Islam

Negeri Sunan Ampel Surabaya.

E. Definisi Konseptual
Kerlinger (1973:28) melalui bukunya yang berjudul Foundation

of Behavioral Research mendifinisikan “konsep” sebagai abstraksi
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yang dibentuk dengan menggeneralisasikan hal-hal yang khusus.
Untuk mendapatkan pemahaman khusus dan menghindari kesalah
pahaman dalam menarik suatu makna dan persepsi setelah membaca
judul yang telah disajikan. Berikut ini akan penulis jelaskan
kerangka berfikir peneliti dalam upaya mendeskripsikan definisi

konsep judul penelitian ini yang meliputi antara lain:

1. Pesan dakwah
Pesan atau pernyataan manusia, apapun bentuknya, pada hakikatnya

merupakan hasil pengolahan manusia tersebut terhadap data, fakta, dan
peristiwa yang terjadi di alam semesta ini, dan atas kehendak manusia itu
sendiri disampaikannya kepada orang lain, dengan tujuan untuk memberi
tahu, menyampaikan informasi, mendidik, dan lain sebagainya, yang ada
prinsipnya agar orang lain berubah sikap, sifat, pendapat, dan
perilakunya sesuai dengan kehendak pengirim pesan atau pernyataan
tersebut®,

Pada prinsipnya, pesan apapun dapat dijadikan sebagai pesan
dakwah selama tidak bertentangan dengan sumber utamanya, yaitu Al-
quran dan hadis. Dengan demikian, semua pesan yang bertentangan
terhadap Al-Quran dan hadis tidak dapat disebut sebagai pesan dakwah.’
Berkaitan dengan pesan-pesan yang bersumber pada Al-Quran dan

Hadits dalam dakwah, pesan-pesan itu masuk dalam unsur materi

® Kustadi Suhandang, 1lmu Dakwah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013),h. 80
° Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta: Kencana Media Group, 2004),h. 319
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dakwah. Materi dakwah sebagai pesan dakwah merupakan isi ajakan,
anjuran dan ide gerakan dalam rangka mencapai tujuan dakwah. Sebagai
isi ajakan dan ide gerakan dimaksudkan agar manusia mau menerima
dan memahami serta mengikuti ajaran tersebut, sehingga ajaran Islam ini
benar-benar diketahui, difahami, dihayati dan selanjutnya diamalkan
sebagai pedoman hidup dan kehidupannya.*
Pesan Dakwah dimaksudkan dalam penelitian ini adalah:
1.  Pesan Agidah
Yaitu yang meliputi iman kepada Allah SWT, iman kepada
malaikat-malaikat Allah, iman kepada kitab-kitab Allah, iman
kepada Rasul-Rasul Allah, dan iman kepada Qadla’ dan
Qodar.
2. Pesan Syariah
Yaitu yang meliputi ibadah dalam arti khas (thaharah, shalat,
as-shaum, zakat, haji) dan muamalah dalam arti luas (al-ganun
al khas/hukum perdata dan al-ganun al- ‘am/hokum publik).
3. Pesan Akhlag
Yaitu yang meliputi akhlak kepada al-khalig dan makhluk

(manusia dan bukan manusia).™*

' Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al Ikhlas, 1983),h. 60
1 Moh. Ali Aziz, ilmu dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2004),h. 332
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1. Rubrik Kisah Tahajud

Rubrik dapat diartikan sebagai suatu karangan tertentu yang
biasanya dusuguhkan pada sebuah surat kabar (Tabloid)*%. Rubrik
yang ingin dikaji peneliti adalah pada Tabloid Kisah Hikmah. Hal ini
dimaksudkan agar pembahasan penelitian ini lebih menemukan titik
fokus.

Kisah Tahajud adalah salah satu rubrik yang terdapat dalam
Tabloid Kisah Hikmah yang menurut asumsi peneliti berisi tentang
kisah inspiratif dan testimoni dari masyarakat yang telah rutin
menjalankan shalat tahajud.

Pada penelitian ini, peneliti ingin mencoba menganalisis
bagaimana pesan-pesan dakwah yang disampaikan oleh Rubrik
Kisah Tahajud Tabloid Kisah Hikmah dengan sebuah analisis
Framing dan sebuah pendekatan kualitatif. Dan penulis diharapkan
mampu berfikir luas tentang fenomena sosial yang sekarang terjadi

dari sudut pandang yang berbeda, khususnya di media cetak.

2. Sistematika Pembahasan
Agar penelitian ini menjadi lebih lengkap dan sistematis maka

diperlukan adanya sistematika penulisan. Penelitian ini terdiri dari lima

bab yang dipaparkan sebagai berikut;

BAB | PENDAHULUAN

12 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990),h. 580
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Ada enam hal pokok yang perlu dikemukakan dalam bab
ini, yaitu (a) latar belakang masalah, (b) rumusan masalah, (c)
tujuan penelitian, (d) kegunaan penelitian, (e) definisi konseptual,
dan (f) sistematika pembahasan. Hal-hal tersebut pada dasarnya
sama dengan isi bagian pendahuluan skripsi hasil penelitian

kuantitatif dan kualitatif.

BAB Il KAJIAN KEPUSTAKAAN
Bab ini terdiri atas subbab kajian teoritis subtansial, kajian

teori analisis tekstual (teori wacana, teori semiotik, atau teori

framing), dan kajian penelitian yang relevan.

BAB Il1 METODE PENELITIAN

Bab 111 berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian yang
dipakai, metode penelitian yang dipakai oleh peneliti. Dan pada
bab Il ini akan membahas tentang pendekatan dan jenis
penelitian, unit analisis, tahapan penelitian, dan teknik analisis

data yang akan dipakai dalam penelitian.

BAB IV PENYAJIAN DAN ANLISIS DATA

Pada bab penyajian dan analisis data ini menjelaskan
tentang setting penelitian yaitu analisis wacana pesan dakwah yang
terkandung dalam Novel “Kutemukan Engkau dalam Sujudku”
karya Rizma Nurani. Dan pada bab IV inilah yang nantinya akan

menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini.
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BAB V PENUTUP
Bab ini berisikan kesimpulan dan rekomendasi, kesimpulan

merupakan jawaban langsung dari permasalahan. Yang perlu
diingat bahwa kesimpulan harus sinkron dengan rumusan masalah,
baik dalam hal urutan atau jumlahnya. sedangkan rekomendasi
mengemukakan  beberapa  anjuran  bagi kemungkinan
dilaksanakannya penelitian lanjutan berdasarkan kesimpulan yang

dihasilkan.



